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A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran di madrasah ibtidaiyah terufgen@elajaran Al-
Quran Hadits merupakan jantung dari keseluruharsesrgpendidikan formal
berbasis keislaman, karena melalui sebuah prosekgbgjaranlah terjadi transfer
ilmu dari guru ke siswa yang berisi berbagai tujymendidikan. Tujuan dari
sebuah pendidikan dapat tercapai apabila tercipibaah proses pembelajaran
yang berkualitas. Pada tingkat mikro, guru matajpean Al Quran dan Hadits
akan bertanggung jawab secara penuh dalam sebuoabsppembelajaran agar
tercipta suasana pembelajaran yang interaktif, tiéfetan berkualitas. Pada
tingkat makro sebuah lembaga pendidikanlah yangabggung jawab dalam
pembentukan tenaga pengajar yang berkualitas, yaitg dapat memberikan
kontribusinya dalam penciptaan proses pembelajaaatinya.

Baik buruknya proses pembelajaran di sekolah ataadanasah
menentukan kualitas pendidikan. Sebuah proses pajaaa bisa dikatakan
berhasil atau tidaknya dapat diukur melalui dua yeahg pertama ialah nilai atau
kompetensi yang diperoleh peserta didik dan kedemubahan tingkah laku
peserta didik yang dapat dilihaiNilai dapat diukur jika setelah adanya proses
pembelajaran pada peserta didik terjadi peningkstarg signifikan dari nilai
yang diperoleh sebelumnya. Perubahan tingkah |l&serpa didik dalam proses
pembelajaran tergantung pada apa yang dipelajani péserta didik atau siswa
tersebut. Menurut Catharina Tri Anni dan kawan-kaw@ada proses
pembelajaran, perubahan perilaku yang harus dicaphipeserta didik setelah
melaksanakan aktivitas belajar dirumuskan padatupembelajarah.

Tujuan pembelajaran Al-Quran Hadits ialah untuk rmersiapkan

peserta didik menjadi manusia yang shalih padadkglain bermasyarakat dan
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bernegara. Pada dasarnya tujuan Al-Quran Hadi iantuk mendidik dan
memberi bekal kemampuan dasar kepada peserta widikk mengembangkan
diri sesuai bakat, minat, kemampuan dan lingkunganiserta sebagai bekal
untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi.

Berdasarkan uraian tersebut dibutuhkan suatu paag ymampu
menjembatani tercapainya tujuan tersebut. Kemampuiaan keterampilan guru
untuk memilih dan menggunakan model, metode, dasegi pembelajaran
senantiasa perlu ditingkatkan. Kemampuan guru ub&rkreasi dan improvisasi
sangat diperlukan pada interaksi belajar mengagar tercipta suasana
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan. Modeibglajaran demikian
diharapkan mampu menjadi basis pembelajaran AlHQtadits yang mengacu
tercapainya hasil belajar peserta didik secara imeks

Ketidakberhasilan dalam pencapaian tujuan pembakajaAl-Quran
Hadits dapat ditinjau dari guru yang kurang menguasateri, metode dan media
yang digunakan kurang tepat, serta model pembatajang masih konvensional.
Model pembelajaran tersebut sebaiknya tidak ditenapagi dalam pembelajaran.
Guru Al-Quran Hadits pada waktu mengajar bukan sag@mggunakan metode
ceramah atau bercerita dan berdiri di depan kéddapi lebih dari sekedar itu,
yaitu bagaimana teknik, strategi, dan metode gurtuku mengkomunikasikan
pesan atau materi pelajaran, berinteraksi dan mgagsir, serta berusaha secara
maksimal mengelola peserta didik sehingga berhdaih mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Kreativitasepgyan metode pembelajaran
yang canggih, keterlibatan emosional serta intabktada setiap aktivitas belajar
terutama pembelajaran Al-Quran Hadits, akan memilikansa kebermaknaan
belajar yang tinggi bagi penanaman dan penguas&amitai yang terkandung
dalam Al-Quran Hadits.

Keberhasilan penanaman dan penguasaan iéaiyang terkandung
pada pembelajaran Al-Quran Hadits akan tercapabi@paeorang guru mata

pelajaran Al-Quran Hadits memiliki dan menguasaitadelogi pembelajaran
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secara baik. Metodologi pembelajaran merupakaruskmati pengetahuan tentang
model atau metode yang digunakan pada pekerjaadidilef Kegagalan guru
ketika mengajar tidak sedikit disebabkan kurang pamga guru menciptakan
suasana belajar yang kreatif, di mana siswa batyaintuk belajar, memiliki
kreativitas dan tanggung jawab untuk belajar secasmdiri, serta mencapai
kompetensi belajar yang diinginkan. Guru yang lohik profesional tentu akan
mengusahakan model pembelajaran yang mampu mengngsativasi dan
kompetensi/hasil belajar siswa dalam proses pefalaha

Dipilihnya mata pelajaran Al-Quran Hadits pada pé&ae ini
berdasarkan wawancara penulis dengan guru disebaldeaena kondisi
pembelajaran mata pelajaran ini mengalami kendatmlahnya minat belajar
peserta didik dan menurunnya prestasi belajar sibaiam konteks pembelajaran
di madrasah, mata pelajaran Al-Quran Hadits merapakata pelajaran penting
sebagai dasar bagi peserta didik untuk menguasapum mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Hal ini mengakibatkan goenupaya untuk mencari
solusi alternatif terhadap permasalahan rendahreggsi belajar siswa tersebut.

Kondisi pembelajaran Al-Quran Hadits di Kelas IV Mlebonharjo
Patebon Kabupaten Kendal pada Tahun Pelajaran ZMD/jenulis mengamati
bahwa peroses pembelajarannya di kelas IV masiféekonvensional. Guru
mata pelajaran Al-Quran Hadits masih menggunakatodeeceramah, sehingga
gurunya saja yang aktif. Siswa hanya duduk mend&aga jika sudah bosan
kemudian dengan teman yang lain, atau sering iglhudt dengan alasan ke
belakang. Dengan model pembelajaran seperti imasisurang antusias dalam
belajar sehingga nilai rata-rata mata pelajararQitan Hadits peserta didik
Kelas IV di bawah KKM. KKM yang ditetapkan dalamnpleelajaran Al-Quran
Hadits di Kelas IV MI Kebonharjo Patebon Kabupaksndal Tahun Pelajaran
2010/2011 ialah 7,5, tetapi kenyataannya nilai-rata mata pelajaran Al-Quran
Hadits peserta didik Kelas IV Ml Kebonharjo Patetk@abupaten Kendal Tahun
Pelajaran 2010/2011 ialah 6,5.
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Problematika pembelajaran Al-Quran Hadits di atagjat penting untuk
segera dipecahkan, terutama untuk semester bey&kukarena mata pelajaran
Al-Quran Hadits merupakan pelajaran yang sangansede peranan dan
kedudukannya baik perkembangan kepribadian geskdik secara mikro dan
bagi nama baik lembaga sekolah (Ml Kebonharjo Retebabupaten Kendal)
maupun masyarakat sekitarnya secara makro).

Berdasarkan kondisi di atas mendorong penulis untuiakukan
penelitian tindakan kelas (PTK) pada mata pelajadaQuran Hadits di Kelas IV
MI Kebonharjo Patebon Kendal melalui model pemiagta) Aptitude Treatment
Interaction (ATI).

Model pembelajararAptitude Treatment Interaction (ATI) merupakan
model pendekatan pembelajaran yang berupaya sedemikupa untuk
menyesuaikan pembelajaran dengan Kkarakteristik asiswdalam rangka
mengoptimalkan prestasi akademik atau hasil beldjgnurut Nur, pendekatan
ini dikembangkan pertama kali oleh Cronbath & Srnatwun 1999 berdasarkan
asumsi bahwa “optimalisasi prestasi akademik/Haeddjar dapat dicapai melalu
penyesuaian antara pembelajardreafment) dengan perbedaan kemampuan
(aptitude) siswa®

Dipilihnya model pembelajara\ptitude Treatment Interaction (ATI)
pada mata pelajaran Al-Quran Hadits disebabkan mpdebelajaran ATI
memiliki kekuatan yang positif dan sinergi yang npammengubah sikap dan
perilaku peserta didik kearah perubahan yang Kream dinamis, mendorong
minat dan motivasi peserta didik pada proses peaj#vah’ Berdasarkan teori
tersebut dapat penulis simpulkan bahwa penggunaadelnpembelajaran ATI
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran Al Qurawlitd, sehingga materi
pembelajaran dapat diberikan secara efektif sedeagan tingkat kemampuan

siswa yang beragam sehingga dapat meningkatkatagrbslajarnya.
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Pemahaman tentang efektivitas penggunaan model gbajatan
Aptitude Treatment Interaction (ATI) di atas, mendorong penulis untuk
menerapkan model pembelajaraptitude Treatment Interaction (ATI) dalam
proses pembelajaran Al Quran Hadits agar kualie®sbelajaran dapat lebih
ditingkatkan, mengingat selama ini pembelajaranmdidrasah, kurang begitu
memperhatikan keragamaan kemampuan peserta didik.

B. ldentifikasi Masalah

Berasarkan latar belakang masalah di atas damkndifikasi berbagai
masalah yang muncul berkaitan dengan tema yandipemgkat pada penelitian
tindakan kelas ini yaitu :

1. Peranan guru yang terlalu dominan pada proses pajatae Al-Quran
Hadits di Kelas IV MI Kebonharjo Kecamatan Patelkabupaten Kendal
Tahun Pelajaran 2010/2011.

2. Kurangnya minat guru dalam menciptakan pembelajgarg hidup dan
mendorong minat belajar Al-Quran Hadits siswa

3. Rendahnya kesadaran untuk bekerja sama sesama pistl@a proses
pembelajaran Al-Quran Hadits

4. Peranan atau aktivitas belajar peserta didik yamglerung pasif pada proses
pembelajaran Al-Quran Hadits.

5. Masih banyak peserta didik yang belum memahami iqgmga mata
pelajaran Al-Quran Hadits yang diberikan guru.

6. Menurunnya hasil belajar peserta didik pada matggran Al-Quran Hadits.

7. Perlunya memilih metode pembelajaran khusus yarmgatdmeningkatkan
Hasil belajar Al-Quran Hadits peserta didik. Kongsiberdasar pada Hadits
Rasulullah saw tentang niat di bawah ini :
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Segala amal itu tergantung niatnya, dan setiap gor&anya

mendapatkan sesuai niatnya. Maka barang siapa Wgrahnya

kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu Kepallah dan

Rasul-Nya. Barang siapa yang hijrahnya itu Karezsekangan dunia
atau karena seorang wanita yang akan dikawininykantijrahnya

itu kepada apa yang ditujunya. (HR. Bukhéri).

8. Perlunya penelitian tindakan kelas sebagai upayakumeningkatkan Hasil
belajar Al-Quran Hadits peserta didik menggunakaetoate Aptitude
Treatment Interaction (ATI) di Kelas IV MI Kebonharjo Kecamatan Patebon
Kabupaten Kendal pada Tahun Pelajaran 2010/2011 ini

C. Pembatasan Masalah

Memperhatikan identifikasi masalah di atas perlangd pembatasan
masalah agar penelitian tindakan kelas ini lebiHokeis pada tema pokok
penelitian. Adapun masalah yang akan dipecahkaa padelitian tindakan kelas
(PTK) ini ialah upaya guru secara sistematis untekingkatkan hasil belajar Al-
Quran Hadits peserta didik dengan menerapkan mpoel@belajaranAptitude
Treatment Interaction (ATI) di Kelas IV MI Kebonharjo Patebon Kabupaten
Kendal Tahun Pelajaran 2010/2011.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalatasl dapat
diidentifkasikan rumusan masalah pada penelitimdakan kelas (PTK) ini
sebagai berikut :

1. Bagaimanakah implementasi model pembelajarotitude Treatment
Interaction (ATI) dalam pembelajaran al-Quran Hadits di kedMdVladrasah
Ibtidaiyah Kebonharjo Patebon Kendal Tahun Pelaj2@i0/2011 ?

2. Apakah impementasi model pembelajardptitude Treatment Interaction
(ATI) dapat meningkatkan hasil belajar dalam pembehn al-Quran Hadits
di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Kebonharjo Pateendal Tahun Pelajaran
2010/20117
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Tujuan Pendlitian

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini bertujuan kntoengetahui :
Implementasi model pembelajarakptitude Treatment Interaction (ATI)
dalam pembelajaran al-Quran Hadits di kelas IV Madh Ibtidaiyah
Kebonharjo Patebon Kendal Tahun Pelajaran 2010/2011
Meningkatkan hasil belajar al-Quran Hadits melalmpementasi model
pembelajaramptitude Treatment Interaction (ATI) di kelas IV Madrasah
Ibtidaiyah Kebonharjo Patebon Kendal Tahun Pelajafd0/2011.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan merikan manfaat :

Secara Teoritis

a. Sebagai bahan masukan bagi pendidik, keluargapdarerintah untuk
dijadikan bahan analisis memberdayakan peningkatamutu
pembelajaran melalui optimalisasi penerapan mefdde

b. Mampu menambah khasanah keilmuan tentang pendidikasusnya
strategi dan peranann guru dalam meningatkan Hatjar Al-Quran
Hadits siswa melalui metodiptitude Treatment Interaction (ATI).

Secara Praktis

a. Bagi peneliti (guru), untuk mengetahui hambatan{betan penerapan
metode ATI untuk meningkatkan Hasil belajar Al-Quidadits siswa.

b. Bagi peserta didik, agar mampu meningkatkan semamgi&at dan
ghirah dalam belajar di MI Kebonharjo Patebon Kendal.

c. Bagi Kepala Sekolah, sebagai bahan laporan ataonpad mengambil
kebijakan tentang peningkatan mutu pembelajararalmepenerapan
metodeAptitude Treatment Interaction (ATI) untuk meningkatkan Hasil
belajar Al-Quran Hadits siswa Kelas IV M|l KebonlwaHatebon Kendal.

d. Bagi IAIN Walisongo Semarang, sebagai bahan babagh mahasiswa
dalam rangka memperluas wawasan kependidikan bemkalengan
metode pembelajaran aktif dan menambah koleksi lpémustakaan

IAIN Walisongo Semarang di bidang pendidikan.






